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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan strategi pengembangan agroindustri minyak atsiri jahe
dan kunyit untuk meningkatkan potensi dan peluang usaha CV. Nusantara Spices. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis SWOT dengan tahapan identifikasi faktor internal dan eksternal
perusahaan, penentuan matriks IFE dan EFE, penentuan posisi perusahaan, dan diagram matriks
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan yang tepat adalah strategi S-O
Strenghts (kekuatan)-Opportunities (peluang) yaitu menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang yang ada. Strategi terbaik yang dapat diterapkan dalam upaya pengembangan agroindustri
minyak atsiri jahe dan kunyit di CV. Nusantara Spices yaitu meningkatkan dan mempertahankan
kualitas produk dengan memanfaatkan potensi bahan baku, tenaga kerja, dan produksi yang ada
agar dapat memenuhi permintaan pasar, serta menjalin kerjasama dengan para mitra dan warga
sekitar untuk menjaga kestabilan harga dan menciptakan lingkungan yang mendukung.

Kata kunci:  Strategi pengembangan, minyak atsiri jahe dan kunyit, analisis

PENDAHULUAN produksi jahe dan kunyit di Indonesia pada
tahun 2015 adalah 307,94 ribu ton dan 113,42
ribu ton, sedangkan di Provinsi Lampung

adalah 2.800 ton dan 1.020 ton.

Indonesia merupakan negara tropis
yang potensial sebagai sumber dan produsen
rempah-rempah. Masyarakat Indonesia telah

lama memanfaatkan rempah-rempah sebagai
tanaman obat maupun sebagai penyedap
makanan dan minuman. Rempah-rempah
memiliki potensi besar untuk dikembangkan
dan diproduksi secara luas untuk keperluan di
dalam maupun di luar negeri (Nugraha, 2008).
Jahe merupakan komoditas rempah terbesar di
Indonesia dan diposisi kedua adalah kunyit.
Menurut  Kementerian  Pertanian  (2016),

Jahe dan kunyit adalah jenis rempah
yang populer di masyarakat Indonesia karena
memiliki manfaat bagi kesehatan. Komponen
kimia yang terkandung dalam jahe adalah
minyak atsiri 2-3%, pati resin, asam-asam
organik, asam malat, asam oksalat dan gingerin
(Depkes, 1989). Kandungan kimia utama
kunyit adalah minyak atsiri 6%, kurkumin,
resin, oleoresin, desmetoksikurkumin,
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bidesmetoksikurkumin, lemak protein, fosfor,
besi dan kalsium (Sihombing, 2007).

Minyak atsiri, dengan jahe dan kunyit
umum diolah menjadi produk ini, merupakan
salah satu produk agroindustri andalan ekspor
dengan nilai sebesar US$ 260.894.363 pada
tahun 2014. Minyak atsiri dihasilkan dari
proses pengolahan secara penyulingan dari
tanaman atsiri. Kegunaannya adalah sebagai
bahan baku industri produk kosmetik, parfum
dan farmasi. Hal itu dikarenakan minyak atsiri
memiliki sifat pengikat (fiksatif) sehingga
aroma wangi pada parfum, kosmetik, maupun
sabun dapat bertahan lebih lama (Agusta,
2000).

CV. Nusantara Spices merupakan
agroindustri yang bergerak dalam penjualan
rempah-rempah khususnya jahe dan kunyit
organik yang didirikan pada bulan April 2015
dengan tujuan pasar Pulau Jawa serta para
eksportir. Secara garis besar CV. Nusantara
Spices sangat berminat melakukan olahan
lebih lanjut dari berbagai jenis jahe dan kunyit
untuk disuling menjadi minyak jahe dan
minyak kunyit karena adanya permintaan pasar
dan menguntungkan secara ekonomis. Namun
CV. Nusantara Spices masih memiliki
keterbatasan  pengetahuan tentang aspek
pengolahan dan hal yang terkait seperti strategi
pemilihan bahan baku karena berhubungan
dengan harga bahan baku dan produk yang
fluktuatif.

Berdasarkan besarnya potensi bahan
baku dan kendala yang dihadapi oleh CV.
Nusantara Spices maka diperlukan adanya
strategi  pengembangan agar agroindustri
minyak atsiri jahe dan kunyit yang akan
didirikan nantinya dapat bertahan dan terus
berkembang. Menurut Rangkuti  (2006),
penentuan suatu strategi didasarkan pada hasil
analisis  terhadap  faktor-faktor  yang
berpengaruh yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Analisis yang digunakan dalam
menentukan strategi pengembangan pada

penelitian ini adalah analisis SWOT (Strengths,
Weakness, Opportunities, dan Threats), yaitu
identifikasi mengenai berbagai faktor yang
dilakukan secara sistematis untuk menentukan
strategi perusahaan. Analisis SWOT yang akan
dilakukan adalah analisis mengenai kekuatan
dan kelemahan dari CV. Nusantara Spices serta
memadukan pertimbangan mengenai peluang
dan ancaman yang dihadapi oleh agroindustri
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
menentukan strategi pengembangan
agroindustri minyak atsiri jahe dan kunyit yang
paling tepat guna meningkatkan potensi dan
peluang usaha CV. Nusantara Spices. Oleh
sebab itu, agar agroindustri minyak atsiri,
khususnya di Kabupaten.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di CV.
Nusantara Spices Jl. Kayu Manis Kelurahan
Kota Sepang Jaya, Kecamatan Kedaton, Kota
Bandar Lampung.

Penelitian menggunakan metode survei
lapangan untuk mendapatkan data primer dari
responden yaitu pakar melalui hasil wawancara,
dan pengisian kuesioner serta data sekunder
melalui penelusuran pustaka atau laporan dari
instansi  pemerintahan  terkait.  Jumlah
responden adalah 11 orang yang terdiri dari
pemilik CV. Nusantara Spices, akademisi di
bidang minyak atsiri, pemasok bahan baku,
petani, dan pelaku usaha minyak atsiri.
Analisis dilakukan pada faktor internal dan
eksternal  perusahaan yang berpengaruh
terhadap  pengembangan  usaha.  Data
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
metode analisis matriks IFE, matriks EFE,
matriks posisi, dan matriks SWOT. Matriks
SWOT menghasilkan empat alternatif strategi
yaitu strategi kekuatan-peluang (S-O), strategi
kelemahan-peluang (WO), strategi kelemahan-
ancaman (W-T), dan strategi kekuatan-
ancaman (S-T) (Rangkuti, 2001).
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.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi faktor internal dan
eksternal minyak atsiri jahe dan kunyit di CV.
Nusantara Spices disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
CV. Nusantara Spices memiliki kekuatan
terbesar berupa Kketersediaan bahan baku
dengan kelemahan terbesar adalah modal.

Matriks IFE  penentuan  strategi
pengembangan agroindustri minyak atsiri jahe
dan kunyit di CV. Nusantara Spices disajikan
pada Tabel 2. Berdasarkan matriks IFE strategi
pengembangan agroindustri minyak atsiri jahe
dan kunyit yang disajikan pada Tabel 2 dapat
diketahui bahwa ketersediaan bahan baku
adalah kekuatan terbesar sedangkan kelemahan
terbesar yang dimiliki adalah keterbatasan
modal.

Matriks EFE pengembangan
agroindustri minyak atsiri jahe dan kunyit di
CV. Nusantara Spices disajikan pada Tabel 3
Berdasarkan matriks EFE pengembangan
agroindustri minyak atsiri jahe dan kunyit yang
disajikan pada tabel, dapat diketahui bahwa
hubungan baik dengan pelanggan/distributor
merupakan peluang yang memiliki pengaruh
paling besar sedangkan kenaikan harga sarana
produksi adalah ancaman yang paling besar.

Berdasarkan matriks EFE
pengembangan agroindustri minyak atsiri pala
pada Tabel 3 diketahui bahwa kondisi eksternal
cukup kuat yaitu memiliki pengaruh paling
besar yaitu kondisi lingkungan yang aman dan
mendukung dengan ancaman yang paling
berpengaruh besar yaitu kenaikan harga sarana
produksi.

Posisi strategi pengembangan
agroindustri minyak atsiri jahe dan kunyit di
CV Nusantara Spices berdasarkan evaluasi
faktor internal dan faktor eksternal yang telah
diperoleh berada pada posisi kuadran | (strategi
agresif) yang berarti agroindustri tersebut

berada pada kondisi pertumbuhan. Berdasarkan
gambar pada matriks posisi, dapat diketahui
bahwa posisi internal dan eksternal CV.
Nusantara Spices berada pada kuadran | (0,87 ;
1,34). Kuadran | menunjukkan bahwa CV.
Nusantara Spices berada pada situasi
menguntungkan karena memiliki kekuatan dan
peluang untuk memanfaatkan peluang yang
ada. Strategi yang harus diterapkan adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif, yaitu dengan memanfaatkan kekuatan
untuk mengoptimalkan peluang yang ada
(Strategi S-O) (Marimin, 2004). (Gambar 1)
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/!
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/ |
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Defensif Diversifikasi
Gambar 1.  Matriks  Posisi  Agroindustri

Minyak Atsiri Jahe dan Kunyit.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pengembangan agroindustri minyak atsiri jahe
dan kunyit di CV. Nusantara Spices yaitu
meningkatkan dan mempertahankan kualitas
produk dengan memanfaatkan potensi bahan
baku, tenaga kerja, dan produksi yang ada agar
dapat memenuhi permintaan pasar, serta
menjalin kerjasama dengan para mitra dan
warga sekitar untuk menjaga kestabilan harga
dan menciptakan lingkungan yang mendukung.
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